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INTISARI 

Gulma adalah salah satu kendala dalam budidaya tanaman kelapa sawit selain 

menghambat akses panen gulma juga dapat menurunkan produksi tanamana kelapa 

sawit. Pengendalian gulma sangat penting diperkebunan kelapa sawit khususnya pada 

akses panen, seringkali pengendalian gulma diperkebunan tidak berjalan efektif 

karena minimnya pengetahuan dalam penggunaan herbisida. Penggunaan bahan 

perekat sangat membantu tingkat kematian gulma khususnya pada saat hujan, 

seringkali terjadi hujan ditengah aktifitas penyemprotan yang membuat gulma tidak 

mati kerena herbisida tercuci oleh air hujan. Penelitian ini dilakukan di PT. Tapian 

Nadenggan Batu Ampar Estate, Desa serongga, Kecamatan Kelumpang Hilir, 

Kabupaten Kota Baru, Provinsi Klaimantan Selatan. Pada penelitian ini 

membandingkan bahan perekat atau yang biasa disebut Adjuvan dalam bidang 

pertanian untuk pengendalian gulma Krinyuh (Chromolaena odorata) di perkebunan 

kelapa sawit khususnya dilokasi tanaman belum menghasilkan (TBM). Pengendalian 

menggunakan herbisida triklopir dengan merk dagang Garlon mix 33/17 EW 

sedangan untuk pengujian efektivitasnya meliputi tingkat kematian selama satu bulan 

dengan membandingkan perekat yang paling cocok sebagai capuran triklopir, 

Alkiralil poliglokil eter (Agristick), Polyoxyethylene alkylethers (Kao Adjuvant), 

Detergen cair sebagai bahan perekat campuran herbisida utama. Hasil dari penelitian 

menunjukan perekat Alkiralil poliglokil eter (Agristick) paling efektif dalam 

campuran triklopir dengan hasil 25 hari kematian total pada gulma krinyuh 

(Chromolaena odorata) dangan kosentrasi perbandingan 11 gram Triklopir, 3,33 ml 

bahan perekat, dilarutkan dengan 10 liter air. 

Kata kunci: kelapa sawit, Gulma Chromolaena odorata, triklopir, adjuvant 

 

 


